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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara
mendalam mengenai aktivitas e-CRM yang dilakukan Auto2000 melalui
chatbot yang diberi nama Tasia, peneliti melihat bahwa pihak Auto2000
menjalakan serangkaian strategi yang sesuai dengan model value chain
milik Buttle. Tidak hanya itu, Auto2000 juga melakukan aktivitas e-CRM
yang dijelaskan oleh Chaffey. Melalui segala aktivitas yang dilakukan,
Auto2000 telah menciptakan dan memberikan sebuah layanan berupa
virtual asisten yang dapat digunakan para customer dengan mudah dan cepat
untuk memesan produk atau melakukan booking service, serta

mempermudah customer dalam melakukan komunikasi dengan perusahaan.

5.2 Saran Akademis
Berdasrkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini lebih
banyak melihat sisi dari bagaimana perusahaan yaitu Auto2000 melakukan
kegiatan e-CRM serta dampak yang diterima oleh perusahaan setelah
menjalankan aktivitas tersebut, namun tidak banyak mengulas dari
perspektif customer mengenai manfaat yang dirasakan saat menggunakan

layanan tersebut. Hal ini mungkin dapat diteliti kembali dengan melihat
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lebih dalam akan dampak atau manfaat yang dihasilkan dari strategi e-CRM
yang telah dilakukan Auto2000 dari perspektif customer.
5.3 Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin
memberikan beberapa saran yang mungkin dapat menjadi masukan dalam
mengembangkan perusahaan terkait untuk terus maju dan berinovasi lagi.
Melihat dari jumlah pengguna chatbot Tasia dalam dua bulan terakhir yang
baru berjumlah 10% dari pengunjung Website resmi Auto2000, dapat
memunculkan asumsi penulis bahwa masih banyak customer diluar yang
tidak mengetahui apa itu layanan chatbot tersebut. Peneliti menyarankan
agar Auto2000 membuat sebuah aktivitas lain seperti event atau
pemasangan iklan terkait layanan tersbut agar masyarakat dan para
customer dari Auto2000 mengetahui keberadaan layanan tersebut. Melalui
aktivitas event atau iklan yang dilakukan tersebut Auto2000 dapat
menjelaskan lebih detil apa itu layanan virtual asisten yang dikeluarkannya
serta apa saja yang bisa dilakukan oleh customer melalui virtual asisten

tersebut.
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